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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian mengenai keberfungsian butir diferensial (DIF) perangkat tes 
persiapan ujian nasional Ekonomi Akuntansi SMA Negeri di kota Yogyakarta ini 
dilakukan dengan pendekatan RASCH. Penelitian ini melalui dua tahapan, yaitu 
validasi butir soal dan pendekatan RASCH. Proses analisis butir soal dalam 
penelitian ini melibatkan 3 orang Expert Judgement, terdiri dari 3 orang guru 
Ekonomi Akuntansi yang memberikan skor untuk menilai tiap soal guna 
menghitung validasi isi perangkat tes dengan formula aiken. Hasil analisis butir 
soal selengkapnya adalah sebagai berikut: 
1. Karakteristik Butir Soal Perangkat Tes Persiapan Ujian Nasional Ekonomi 
Akuntansi Berdasarkan Kriteria Telaah Butir Soal 
a. Validitas 
 Validitas memiliki arti kesesuaian dan ketepatan suatu instrumen dalam 
mencapai fungsinya. Validitas yang diujikan pada perangkat tes adalah validitas 
isi. Tujuan dari validitas ini adalah untuk memastikan apakah butir soal sudah 
sesuai dan relevan dengan indikator pembelajaran yang ingin capai, kisi-kisi soal, 
dan tujuan pembelajaran. Butir soal dicocokkan, kemudian diperiksa 
menggunakan perangkat pembelajaran lainnya untuk melihat apakah butir soal 
sudah mencerminkan indikator yang sudah ditetapkan. Mencocokkan butir dengan 
indikator pembelajaran yang ingin capai, kisi-kisi soal, dan tujuan pembelajaran 
dilakukan oleh rater yang merupakan guru-guru Ekonomi Akuntansi SMA Negeri 
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di Kota Yogyakarta. Pencocokan butir yang dilakukan rater dinilai dalam bentuk 
skor 1 – 4. Skor tertinggi adalah 4 sedangkan skor terendah adalah 1. Hasil skor 
kemudian dihitung dengan menggunakan formula aiken. Perhitungan hasil skor 
dapat dilihat pada paparan hasil analisis berikut: 
Tabel 1. Indeks Aiken pada Setiap Butir Soal 
 
Butir  
Rater 
Total Indeks Aiken  Butir  
Rater 
Total Indeks Aiken 1 2 3 
 
1 2 3 
1 3 3 3 9 1.00 
 
21 2 3 2 7 0.78 
2 3 2 3 8 0.89 
 
22 3 3 2 8 0.89 
3 2 2 2 6 0.67 
 
23 2 3 3 8 0.89 
4 3 2 2 7 0.78 
 
24 2 3 3 8 0.89 
5 3 3 3 9 1.00 
 
25 2 3 2 7 0.78 
6 3 2 3 8 0.89 
 
26 3 3 3 9 1.00 
7 3 2 2 7 0.78 
 
27 3 2 3 8 0.89 
8 2 3 3 8 0.89 
 
28 3 2 3 8 0.89 
9 2 2 3 7 0.78 
 
29 3 2 3 8 0.89 
10 3 2 3 8 0.89 
 
30 3 3 2 8 0.89 
11 2 3 3 8 0.89 
 
31 2 3 3 8 0.89 
12 3 2 3 8 0.89 
 
32 3 2 2 7 0.78 
13 2 3 2 7 0.78 
 
33 3 2 2 7 0.78 
14 3 3 3 9 1.00 
 
34 2 3 2 7 0.78 
15 3 3 3 9 1.00 
 
35 3 2 2 7 0.78 
16 2 3 3 8 0.89 
 
36 3 2 2 7 0.78 
17 2 3 2 7 0.78 
 
37 3 3 2 8 0.89 
18 2 3 3 8 0.89 
 
38 3 2 2 7 0.78 
19 2 3 2 7 0.78 
 
39 3 2 3 8 0.89 
20 3 2 2 7 0.78 
 
40 2 3 3 8 0.89 
       
Rata-rata 0.86 
 
Berdasarkan hasil analisis, butir soal dapat dikatakan baik apabila 
menyentuh indeks validitas 0,67 atau lebih dari 0,67. Maka dapat disimpulkan 
bahwa semua butir dinyatakan baik karena materi yang diujikan terdapat di 
dalam kurikulum dan bersifat esensial, hal tersebut dibuktikan dari rata-rata 
indeks Aiken yang memeroleh rata-rata sebesar 0.86. ketentuan baik didasarkan 
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pada skor yang diberikan oleh rater berjumlah 40 butir atau sekitar 100% butir 
dikatakan valid. 
2. Karakteristik Butir Perangkat Tes Ekonomi Akuntansi berdasarkan Teori 
Respon Butir 
 Analisis butir soal berdasarkan teori respon butir merupakan analisis butir 
yang dilakukan secara modern yang lebih dikenal dengan sebutan Item Response 
Theory (IRT). Teori ini menghubungkan antara peluang menjawab benar peserta 
didik terhadap sebuah soal dengan kemampuan peserta didik itu sendiri.  
 Hal ini berarti peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi cenderung 
memiliki peluang menjawab benar lebih banyak dari pada peserta didik dengan 
kemampuan rendah. Analisis teori respon butir dalam penelitian ini menggunakan 
bantuan program Winstep dengan pendekatan RASCH. Butir perangkat tes dalam 
penelitian ini akan dianalisis dengan model logistik satu parameter (1PL) guna 
melihat ada tidaknya DIF.  
 Sebelum analisis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang 
menguji terpenuhi atau tidaknya tahapan uji asumsi yang mendasari teori respon 
butir. 
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a. Uji Prasyarat Teori Respon Butir 
1) Uji Asumsi Unidimensi 
Terpenuhi atau tidaknya unidimensi dapat dibuktikan melalui metode 
analisis faktor yang memiliki tujuan untuk memaparkan letak  pada kelompok 
mana faktor butir tes itu berada. Setiap faktor hanya menunjukkan suatu 
dimensi indikator tes. Setiap dimensi indikator tes terhimpun dalam satu 
faktor yang melibatkan beberapa butir tes yang diperlukan. Terlebih dahulu 
diperlukan uji kelayakan dengan berdasarkan uji Kaiser-Meyer-Olki (KMO) 
dan uji Barlett’s seperti pada hasil berikut: 
KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .678 
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 1189.275 
df 780 
Sig. .000 
Gambar 2. KMO and Bertlett’s Test 
Hasil menunjukkan bahwa nilai KMO sebesar 0,678. Nilai 0,678 > 0,5 
menunjukkan bahwa ukuran sampel untuk perangkat ini telah sesuai. Hasil Uji 
bartlett’s memiliki tujuan untuk menguji normalitas data yang menunjukkan 
bahwa nilai sig kurang dari 0.05, artinya butir perangkat tes Ekonomi 
Akuntansi merupakan butir-butir yang saling independen. Dikarenakan 
persyaratan telah terpenuhi, maka analisis faktor dapat dilanjutkan. Komponen 
domain membentuk satu faktor dominan yang dapat dilihat berdasarkan nilai 
eigen pada hasil analisis sebagai berikut: 
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Tabel 2. Nilai Eigen 
Component 
Initial Eigenvalues 
Total 
% of 
Variance 
Cumulative 
% 
1 5.102 12.755 12.755 
2 1.970 4.924 17.679 
3 1.870 4.675 22.354 
4 1.722 4.304 26.659 
5 1.612 4.030 30.689 
6 1.538 3.845 34.533 
7 1.480 3.699 38.232 
8 1.450 3.626 41.858 
9 1.341 3.353 45.211 
10 1.279 3.199 48.410 
11 1.256 3.141 51.550 
12 1.174 2.936 54.487 
13 1.123 2.808 57.294 
14 1.064 2.659 59.953 
15 1.040 2.601 62.554 
16 1.002 2.505 65.059 
 
Berdasarkan nilai eigen yang diperoleh, Ada berbagai cara untuk 
melakukan interpretasi terhadap pemenuhan asumsi unidimensi. Pertama, 
dengan melihat kontribusi eigen value pertama terhadap varians tes. Hal ini 
didasarkan pada pendapat Reckase, (1979); Smits, Cuijpers & Van Straten 
(2011); Wu, et.al (2013); maupun Egan, Sireci, Swaminathan, & Sweeney 
(1998). Menurut Reckase (1979); Smits, Cuijpers & Van Straten (2011); dan 
Wu, et.al (2013), asumsi unidimensi dikatakan terpenuhi apabila “the first 
factor should account for at least 20 percent of the test variance”. Varians tes 
yang mampu dijelaskan adalah 65,059% dan faktor pertama memberikan 
kontribusi sebesar 12,755%. Dikarenakan faktor pertama memberikan 
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kontribusi lebih dari 20% dari varians tes, maka dapat disimpulkan bahwa 
asumsi unidimensi terpenuhi. 
Penyimpulan unidimensionalitas dapat pula dilakukan secara grafis 
menggunakan scatter plot. Menurut Jacoby (2012), dimensionalitas dapat 
diketahui dengan cara “Look for an ‘elbow’ in the scree plot. Dimensionality 
corresponds to the number of dimensions that falls just prior to the elbow”. 
Pendapat tersebut serupa dengan pendapat Hambleton & Rovinelli (1986) 
sebagaimana yang dikutip oleh Stage (2003) yang menyatakan bahwa 
biasanya jumlah faktor yang signifikan ditentukan dengan munculnya sebuah 
“siku dalam plot”, jumlah eigen di sebelah kiri siku ini diinterpretasikan 
sebagai banyaknya dimensi yang terbentuk.  
 
Gambar 3. Screeplot Uji Asumsi Unidimensi 
49 
 
 
 
Screeplot pada Gambar 3 mencitrakan bahwa telah terbentuk siku, 
dengan satu titik di sebelah kiri siku. Gambar 3 mencitrakan bahwa scree 
mulai menunjukkan banyak faktor ketika scree mulai mendatar. Faktor 1 
memiliki nilai sebesar 5,102 disusul faktor 1 dengan nilai 1,970 dan faktor-
faktor lain yang berada di bawahnya. Artinya, terdapat 1 faktor yang dominan 
pada gambar yaitu faktor 1. Mengacu pada pendapat para ahli di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa asumsi unidimensi terpenuhi. 
2) Uji Asumsi Independensi Lokal 
Pengujian independensi lokal bertujuan untuk melihat apakah 
kemampuan peserta dalam suatu sub populasi yang sama independen terhadap 
butir. Pengujian independensi lokal dapat dilakukan dengan memeriksa nilai 
matriks variansi-kovariansi dari data kemampuan yang telah dibuat dalam sub-
sub populasi. Kemampuan siswa terlebih dahulu dikelompokkan dan 
diurutkan berdasarkan nilai tertinggi hingga terendah. Kemampuan siswa yang 
digunakan adalah kemampuan siswa berdasarkan model yang paling cocok 
yaitu model logistik 1 PL. Berikut hasil analisis independensi lokal: 
Tabel 3. Matriks Varians - Kovarians 
 
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10
0.13 0.08 0.12 0.07 0.04 0.02 0.02 0.02 0.00 0.01
-0.02 0.14 0.30 0.40 0.50 0.59 0.69 0.79 0.90
0.18 0.12 0.05 0.03 0.03 0.02 -0.01 0.00
0.09 0.04 0.03 0.02 0.01 -0.01 -0.01
0.02 0.01 0.01 0.01 0.00 -0.01
0.01 0.01 0.00 0.00 -0.01
0.01 0.00 0.00 0.00
0.00 0.00 0.00
0.00 0.01
0.03
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Berdasarkan Tabel 2 yaitu Independensi lokal dapat  dikatakan  
memenuhi syarat apabila varians-kovariansi antarkelompok interval 
kemampuan peserta yang terletak  pada  unsur-unsur  diagonalnya  adalah  
kecil  dan  mendekati  nol (Hambleton, Swaminathan, and  Rogers 1991: 20). 
Dapat disimpulkan bahwasanya untuk uji asumsi independensi lokal ini sudah 
terpenuhi. 
3) Uji Invariansi Parameter 
Invaransi parameter terbagi menjadi dua bagian yaitu invariansi 
parameter butir dan invariansi parameter siswa. Uji invariansi parameter butir 
bertujuan untuk mengetahui apakah karakteristik butir akan berubah meski 
dikerjakan oleh siswa yang berbeda kemampuannya, sedangkan uji invariansi 
parameter siswa bertujuan untuk mengamati apakah kemampuan siswa 
berubah jika diberikan soal dengan tingkat kesulitan dan daya beda yang 
berbeda. Soal dibagi menjadi dua bagian berdasarkan ganjil dan genap, 
kemudian diukur invariansi parameternya seperti berikut ini:  
 
Gambar 4. Plot Invariansi Parameter Tingkat Kesukaran Butir 
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Gambar 5. Plot Invariansi Parameter Kemampuan 
 Pengujian invariansi parameter butir, sampel (data set) 162 peserta didik 
dibagi menjadi dua kelompok berdasarkan nomor urut peserta. Sampel I adalah 
kelompok peserta bernomor ganjil dan sampel II adalah kelompok peserta bernomor 
genap. Hasil estimasi parameter butir (dalam hal ini tingkat kesukaran butir karena 
analisis dilakukan menggunakan model Rasch) dari masing-masing sampel 
kemudian dibuat scatter plot dan dikorelasikan. Jika korelasinya positif dan tinggi, 
maka asumsi invariansi parameter butir terpenuhi (Heri Retnawati, 2014: 8). Gambar 
4 merupakan plot estimasi untuk invariansi parameter butir. Jika diperhatikan pada 
Gambar 4 tampak bahwa nilai-nilai estimasi terletak relatif dekat dengan garis lurus 
dengan nilai korelasi yang tinggi (0,993), sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi 
invariansi parameter butir telah terpenuhi. Selanjutnya, untuk menguji invariansi 
parameter kemampuan (θ), empat puluh butir soal dibagi menjadi dua kelompok 
subtes berdasarkan nomor butir soal. Subtes I terdiri dari butir-butir soal bernomor 
ganjil dan subtes II terdiri dari butir-butir soal bernomor genap. Hasil estimasi 
parameter kemampuan dari masing-masing sampel kemudian dibuat scatter plot dan 
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dikorelasikan. Apabila korelasinya positif dan tinggi, maka asumsi invariansi 
parameter kemampuan terpenuhi (Heri Retnawati, 2014: 9). Gambar 5 merupakan 
scatter plot parameter kemampuan berdasarkan kelompok butir soal yang dikerjakan 
peserta didik. Berdasarkan gambar tersebut, nilai-nilai estimasi terletak relatif dekat 
dengan garis lurus dengan nilai korelasi yang baik (substansial) yaitu 0,9378. 
Menurut Best & Kahn (1998: 372) nilai korelasi sebesar 0,60 merupakan nilai yang 
wajar (moderate) dan paling umum ditemukan dalam bidang pendidikan. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa asumsi invariansi parameter kemampuan juga 
telah terpenuhi. 
B. Jawaban Pertanyaan Penelitian / Rumusan Masalah 
 Melalui analisis yang dilakukan dengan menggunakan bantuan program 
WINSTEPS, dapat diketahui karakteristik masing-masing instrumen tes. Adapun 
karakteristik masing-masing instrumen tes dilihat berdasarkan kecocokan 
modelnya, parameter tingkat kesukaran butir, ciri peserta atau kemampuan serta 
fungsi informasi yang diperoleh. 
 
1. Karakteristik Instrumen 
 Analisis yang digunakan untuk melihat kecocokan butir pada penelitian ini 
adalah Rasch Model. Butir soal dikatan cocok apabila berperilaku secara 
konsisten dengan apa yang diharapkan oleh model. Dengan melihat nilai outfit 
mean square (MNSQ), Butir soal yang dikatakan cocok apabila nilai MNSQ 
terpapar diantara 0,5 < MNSQ < 1,5 dan nilai Point Measure Correlation (Pt 
Mean Corr) tidak negatif (Bambang & Wahyu, 2015: 72). Adapun rangkuman 
hasil analisis kecocokan model tersaji dalam Tabel berikut ini. 
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          Tabel 4. Rangkuman Hasil Kecocokan Model 
 
 
 Berdasarkan hasil analisis program WINSTEPS yang terangkum dalam 
Tabel 13 di atas, diperoleh dari 40 butir yang dianalisis terdapat 40 butir (100%) 
yang cocok dengan model (fit model). Berdasarkan hasil uji kecocokan butir ini, 
dapat disimpulkan terdapat 40 butir yang dapat diikutsertakan dalam 
pengungkapan DIF. Selanjutnya pada model Rasch dapat diketahui estimasi 
tingkat kesukaran butir pada instrumen tes ini 
a. Parameter Tes Butir 
 Terdapat 162 siswa kelas XII yang mengerjakan soal sebanyak 40 butir. 
Hasil analisis butir soal menunjukan kriteria tingkat kesukaran terbagi dalam lima 
kategori. Butir dikategorikan mudah apabila memiliki nilai b mendekati -2,00 
logit, butir dikategorikan sedang apabila -1,00 logit < b < +1,00 logit dan butir 
dikategorikan sukar apabila nilai b mendekati +2,00 logit. Selanjutnya butir 
dengan nilai b > +2,00 logit masuk kategori sangat sulit dan nilai b < -2,00 logit 
masuk dalam kategori sangat mudah. 
 
 
 
 
 
No Kriteria Nomor Butir Jumlah Presentase
40 100%
MNSQ 
0,5<MNSQ<1,5 dan 
Pt Mean Corr (+)
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,1
9,20,21,22,23,24,25,26,27,28,29,30,31,32,33,
34,35,36,37,38,39, dan 40
40 100%
Jumlah
1
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Tabel 5. Parameter Tingkat Kesukaran 
No. 
Butir 
Tingkat 
Kesukaran 
(Logit) 
Kategori No. Butir 
Tingkat 
Kesukaran 
(Logit) 
Kategori 
1 0.02 Sedang 21 -0.12 Sedang 
2 0.14 Sedang 22 0.02 Sedang 
3 -0.06 Sedang 23 0.43 Sedang 
4 -0.04 Sedang 24 0.32 Sedang 
5 -0.09 Sedang 25 0.26 Sedang 
6 0.02 Sedang 26 0.11 Sedang 
7 -0.01 Sedang 27 -0.06 Sedang 
8 -0.25 Sedang 28 0.11 Sedang 
9 0.02 Sedang 29 -0.34 Sedang 
10 0.26 Sedang 30 0.29 Sedang 
11 0.2 Sedang 31 0.08 Sedang 
12 -0.01 Sedang 32 -0.25 Sedang 
13 0.11 Sedang 33 0.11 Sedang 
14 0.05 Sedang 34 0.55 Sedang 
15 0.4 Sedang 35 -1.02 Sedang 
16 0.05 Sedang 36 -0.74 Sedang 
17 0.2 Sedang 37 -0.5 Sedang 
18 0.11 Sedang 38 -0.31 Sedang 
19 0.23 Sedang 39 -0.57 Sedang 
20 0.26 Sedang 40 -0.01 Sedang 
. 
 Berdasarkan Tabel, dari 40 butir tes kelas XII setelah dianalisis diketahui 
semua butir menempati tingkat kesukaran sedang. Butir tingkat kesukaran sedang 
logit tertinggi ditempati oleh nomor 34 dengan raihan 0,55 logit. Butir tingkat 
kesukaran sedang logit terendah ditempati oleh nomor 35 dengan raihan -1,02 
logit. 
 
 
 
 
55 
 
 
 
b. Fungsi Informasi 
 
 Fungsi informasi butir merupakan cara untuk menyatakan kekuatan suatu 
butir pada suatu tes. Dalam pengukuran koefisien parameter butir dan kemampuan 
merupakan bentuk estimasi, sehingga kebenarannya bersifat probabilistik dan 
tidak bebas dari kesalahan pengukuran. Standard Error of Measurement (SEM) 
dan fungsi informasi ini mempunyai hubungan yang berbanding terbalik. Secara 
kuadratik semakin besar fungsi informasi, maka semakin kecil SEM atau 
sebaliknya. 
 
Gambar 5. Fungsi informasi Standard Error of Measurement 
 
 Gambar di atas dapat diketahui nilai fungsi informasi maksimal dari suatu 
tes persiapan Ujian Nasional Ekonomi Akuntansi SMA dengan 40 butir adalah 
27,981564 logit pada θ sekitar 0 logit dan SEM sebesar 0,1890. Menurut 
Hambleton (dalam Wiberg, 2004) tes yang baik (reliabel) memiliki nilai TIF ≥ 10. 
Jika didasarkan hal tersebut, maka instrumen Tes Persiapan Ujian Nasional 
Ekonomi Akuntansi SMA Negeri di Kota Yogyakarta ini reliabel untuk mengukur 
kemampuan Ekonomi Akuntansi siswa. Hal ini menunjukkan bahwa peserta tes 
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memberikan informasi yang baik, apabila dikerjakan oleh peserta tes yang 
memiliki kemampuan sekitar 0 logit. 
2. Pendeteksian DIF pada Tes Persiapan Ujian Nasional Ekonomi Akuntansi 
SMA Negeri di Kota Yogyakarta 
 
 Pendeteksian DIF pada pemodelan RASCH pada dasarnya menggunakan 
metode Mantel Haenzel. Ada tidaknya DIF dapat diketahui dengan cara melihat 
tabel analisis DIF yang dihasilkan. Apabila dalam butir soal terdapat nilai 
probabilitas < 0,05 maka dapat dikatakan butir soal tersebut memuat DIF yang 
dapat merugikan kelompok gender tertentu (Bambang & Wahyu, 2015: 76). 
Berikut ini disajikan rangkuman analisis DIF yang dilakukan berbantu program 
Winsteps pada Tabel. 
Tabel 6. Rangkuman Analisis DIF 
No. 
butir 
Prob 
No. 
butir 
Prob 
No. 
butir 
Prob 
No. 
butir 
Prob 
1 0.9017 11 0.2638 21 0.4717 31 0.6478 
2 0.2123 12 0.3262 22 0.6416 32 0.7168 
3 0.515 13 0.3362 23 1.000 33 0.5335 
4 0.8321 14 0.7715 24 0.3536 34 0.7813 
5 0.3717 15 0.1493 25 0.0755 35 0.6025 
6 0.42 16 1.000 26 0.2816 36 0.9003 
7 0.2851 17 0.5637 27 0.515 37 0.4836 
8 0.0391 18 0.7775 28 0.4603 38 0.1616 
9 0.5753 19 0.4536 29 0.859 39 0.1351 
10 0.2085 20 0.3569 30 0.4499 40 1.000 
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 Berdasarkan sajian tabel di atas, dapat diketahui bahwa hampir seluruh 
butir soal memaparkan hasil probabilitas >0,05 namun beda halnya dengan nomor 
butir 8 yang menunjukkan hasil probabilitas senilai 0,0391 yang berarti <0,05. 
Dalam hal ini dapat diketahui bahwa nomor butir 8 terdeteksi adanya DIF 
berdasarkan gender.  
3. Penyebab munculnya DIF pada Tes Persiapan Ujian Nasional Ekonomi 
Akuntansi SMA Negeri di Kota Yogyakarta 
 Berdasarkan hasil analisis data menggunakan metode Rasch dengan 
menghitung nilai probabilitas dan membandingkan dengan taraf signifikansi yang 
dikehendaki. Dalam hal ini program Winsteps menghendaki taraf signifikasi 
memuat DIF adalah kurang dari 0,05. Adapun butir yang nilai probabilitas kurang 
dari 0,05 untuk bias gender berjumlah 40 butir. Butir yang terdeteksi DIF adalah 
butir butir 8 dengan perolehan nilai probabilitas 0,0391.  
 Hal ini sejalan dengan pendapat Anne D.S. (2014: 64) yang menyatakan 
bahwa item diidentifikasi sebagai DIF jika mereka memiliki chi-squared bDIF 
yang signifikan statistik p < 0,05. Selanjutnya pendapat Kim dan Cohen (1995) 
bahwa bila χ2 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 maka butir itu mengandung 
DIF. Pendapat lain dari Raju (1993), menyatakan bahwa prosedur dalam 
mendeteksi DIF dalam konteks teori respon butir model Rasch, mengidentifikasi 
item yang memuat DIF signifikan secara statistik.  
 Gender yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kelompok laki-laki 
yang disimbolkan sebagai kelompok focal dan kelompok perempuan yang 
disimbolkan kelompok reference Selanjutnya, dilihat dari ICC pada butir yang 
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terdeteksi bias, dapat ditentukan kelompok yang diuntungkan dan kelompok yang 
dirugikan oleh butir yang deskriminan.  
 Berdasarkan hasil pendeteksian bias, pada bias gender dari 40 butir soal 
yang terdeteksi bias terdapat 1 butir soal yang menguntungkan kelompok laki-laki 
(focal) dibandingkan dengan kelompok perempuan (reference). Hal ini berarti 
bahwa soal ini lebih menguntungkan peserta tes kelompok laki-laki dan 
merugikan kelompok perempuan.  
 Sebagaimana yang dijelaskan oleh Djemari, Kumaidi & Badrun (2011 ) 
mengemukakan “untuk memberikan penilaian yang adil, instrumen penilaian 
harus bebas dari unsur bias butir tes yang disebabkan adanya differential item 
functioning (DIF)”. Karena bias ini akan menyebabkan adanya unsur diskriminasi 
pada salah satu kelompok peserta tes. Hal ini didukung oleh pendapat Camili & 
Sherpard (1994 : 62) mengemukakan bahwa ”sebuah butir dikatakan tidak bias 
jika probabilitas keberhasilan pada butir soal tersebut adalah sama untuk 
mengambil tes yang memiliki kemampuan sama dari populasi yang sama tanpa 
memperhatikan keanggotaan kelompok mereka”. Kedua pendapat di atas sejalan 
dengan (Crocker & Algina, 1986 : 268) yang mengemukakan “Bias butir adalah 
perbedaan probabilitas menjawab benar butir soal dari dua kelompok yang 
berbeda setelah mengentrol tingkat kemampuan”. Artinya bias dapat diketahui 
penyebab dan sumbernya setelah kemampuan telah diestimasi, dengan terlebih 
dahulu mengontrol kelompok yang diinginkan oleh kemampuan sesuai dengan 
kecurigaan terlebih dahulu.  
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 Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas sehingga dapat 
disimpulkan bahwa bias butir adalah kesalahan persepsi salah satu kelompok 
peserta tes yang memiliki kemampuan sama dalam memaknai stem soal yang 
disebabkan oleh bebarapa hal dengan terlebih dahulu mengestimasi kemampuan 
berdasarkan kecurigaan sebelumnya. 
C. Pembahasan 
 Pembahasan hasil penelitian ini merupakan hasil penelitian di lapangan 
dan kajian teori. Pembahasan dalam penelitian ini meliputi karakteristik instrumen 
tes Persiapan Ujian Nasional Ekonomi Akuntansi SMA di Kota Yogyakarta, 
pendeteksian DIF berdasarkan gender, dan Penyebab munculnya DIF pada Tes 
Persiapan Ujian Nasional Ekonomi Akuntansi SMA di Kota Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2015/2016. 
1. Karakteristik Instrumen Tes Persiapan Ujian Nasional Ekonomi Akuntansi 
SMA Negeri di Kota Yogyakarta. 
 
 Respon peserta didik yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 162 
peserta didik Kelas XII. Reliabilitas instrumen tes dengan formula KR-20 
menunjukkan angka 0,67. Hasil ini dapat dibilang cukup baik dengan memiliki 
reliabilitas antara 0,6-0,7 (Bambang & Wahyu, 2015: 85). Selain untuk melihat 
mutu instrumen tes dapat pula dicari dengan menggunakan fungsi informasi butir. 
Nilai fungsi informasi maksimum dari 40 butir adalah 27,981564 logit pada θ 
sekitar 0 logit dengan SEM sebesar 0,1890. Nilai SEM berbanding terbalik 
dengan fungsi informasi tes. Hal ini membuktikan bahwa tes persiapan Ujian 
Nasional Ekonomi Akuntansi di Kota Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 dapat 
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memberikan informasi yang baik dengan kesalahan pengukuran terkecil apabila 
dikerjakan oleh peserta didik yang memiliki kemampuan 0 logit. 
 Instrumen tes persiapan Ujian Nasional Ekonomi Akuntansi di Kota 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 berjumlah 40 butir dengan bentuk soal 
pilihan ganda. Tes persiapan Ujian Nasional Ekonomi Akuntansi di Kota 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 ini telah disesuaikan dengan kisi-kisi Badan 
Standar Nasional Pendidikan.Hal ini ditujukan kepada peserta didik agar lebih 
siap untuk menghadapi Ujian Nasional. 
 Karakteristik instrumen tes dianalisis menggunakan teori respon butir 
dengan model Rasch (1PL) berbantu program WINSTEPS. Berdasarkan model 
Rasch (1PL) maka karakteristik butir yang dapat dilihat adalah tingkat kesukaran 
butir, sedangkan daya beda dianggap konstan. Penyebaran tingkat kesukaran butir 
instrumen tes persiapan Ujian Nasional Ekonomi Akuntansi di Kota Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2015/2016 terletak pada rentang -2,00 sampai dengan 2,00. Adapun 
pada Tabel disajikan ringkasan karakteristik tingkat kesukaran butir instrumen tes 
persiapan Ujian Nasional Ekonomi Akuntansi SMA Negeri di Kota Yogyakarta. 
Tabel 7. Ringkasan Karakteristik Tingkat Kesukaran Butir Instrumen Tes 
Kategori Nilai Tingkat Kesukaran No. Butir Jumlah Persentase 
Sukar b mendekati +2,00 (> +1,00)    
Sedang -1,00 < b < +1,00 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,1
0,11,12,13,14,15,
16,17,18,19,20,21
,22,23,24,25,26, 
27,28,29,30,31,32
,33,34,35,36,37, 
38,39,dan 40 
40 butir 100% 
Mudah b mendekati -2,00 (<-1,00)    
Sangat mudah b < -2,00    
Total 40 butir 100% 
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 Berdasarkan Tabel dapat diketahui hasil pengukuran tingkat kesukaran 
butir dibagi kedalam empat kategori yakni soal dikategorikan sukar, sedang, 
mudah, dan sangat mudah. Butir dikategorikan sukar apabila memiliki nilai b 
mendekati +2,00 logit (b > +1,00 logit), dikategorikan sedang apabila nilai b 
berada pada rentang -1,00 logit< b < +1,00 logit, dikategorikan mudah apabila 
memiliki nilai b mendekati -2,00 logit (b > -1,00 logit), dan dikategorikan sangat 
mudah apabila memiliki nilai b < -2,00 logit.  
 Instrumen tes persiapan Ujian Nasional Ekonomi Akuntansi di Kota 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 yang telah diujikan terdapat 40 butir masuk 
kedalam kategori sedang yaitu butir no 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 
15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 
37, 38, 39, dan 40. Rerata tingkat kesukaran instrumen tes persiapan Ujian 
Nasional Ekonomi Akuntansi di Kota Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 
adalah 0,00 logit.  
 
2. Pendeteksian DIF berdasarkan gender pada Tes Persiapan Ujian Nasional 
Ekonomi Akuntansi SMA Negeri di Kota Yogyakarta. 
 
 Pendeteksian DIF dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai 
probabilitas dan grafik nilai peluangnya. Pendeteksian DIF pada pemodelan 
RASCH pada dasarnya menggunakan metode Mantel Haenzel. Ada tidaknya DIF 
dapat diketahui dengan cara melihat tabel analisis DIF yang dihasilkan. Apabila 
dalam butir soal terdapat nilai probabilitas < 0,05 maka dapat dikatakan butir soal 
tersebut memuat DIF yang dapat merugikan kelompok gender tertentu (Bambang 
& Wahyu, 2015: 76). 
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 Adapun pendeteksian DIF dengan menggunakan metode Rasch 
menemukan adanya 1 butir soal yang memuat DIF berdasarkan gender yaitu soal 
nomor butir 8. Hal ini dibuktikan dengan probabilitas yang menunjukkan hasil 
senilai 0,0391 yang berarti <0,05 dari taraf signifikansi yang dipergunakan (95%). 
Terungkapnya pendeteksian DIF pada perangkat soal ini membuktikan bahwa 
perbedaan gender memang dapat menjadikan suatu butir soal menjadi bias. 
 Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh bahwa tes persiapan Ujian 
Nasional Ekonomi Akuntansi di Kota Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 
memuat DIF yang sedikit menguntungkan peserta didik laki-laki. Keterangan 
tersebut dimuat dalam grafik hasil pendeteksian DIF menggunakan metode Rasch 
sebagai berikut: 
  
Gambar 6. Grafik Hasil Pendeteksian DIF 
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Berdasarkan gambar grafik hasil pendeteksian DIF dapat diketahui bahwa butir 
soal nomor 8 memiliki perbedaan apabila dibandingkan dengan yang lain. Melalui 
sebaran kurva grafik dapat dilihat adanya gap yang tidak sama antara peserta didik 
laki-laki dengan perempuan. Pada soal nomor 8 terlihat bahwa soal dapat dengan 
mudah dikerjakan oleh peserta didik laki-laki (-0,65), dibandingkan peserta didik 
perempuan (0,1) pada taraf kemampuan -0,25. Pada butir soal yang lain perbedaan 
kemampuan dalam mengerjakan butir soal dengan benar tidak jauh berbeda.  
3. Penyebab munculnya DIF pada Tes Persiapan Ujian Nasional Ekonomi 
Akuntansi SMA Negeri di Kota Yogyakarta 
 
 Butir soal nomor 8 tes persiapan Ujian Nasional Ekonomi Akuntansi di 
Kota Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 terindikasi memuat adanya DIF 
berdasarkan Rasch teori respons butir. Hal ini memberikan informasi bahwa pada 
butir soal nomor 8 ada dua peserta didik dengan kemampuan sama yang berada 
dalam kelompok yang berbeda memberikan respons yang berbeda sehingga 
mendapatkan hasil yang berbeda pula. Tentu saja ini merupakan bentuk 
ketidakadilan terhadap kelompok peserta didik dan menunjukkan adanya sifat 
tidak adil dalam pengukuran yang semestinya dihindari oleh penyusun perangkat 
soal serta perlu untuk dikaji lebih lanjut. 
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 Butir soal nomor 8 sebagaimana yang tercantum dalam lembar soal 
bersifat analisis. Adapun naskah butir soal nomor 8 adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Jawaban yang benar untuk butir soal nomor 8 adalah opsi C. A2, B2, C1. 
Agar peserta didik dapat menjawab butir soal nomor 8 secara tepat, peserta didik 
harus menguasai tentang konsep pasar terlebih dahulu. Berdasarkan grafik hasil 
pendeteksian DIF ditunjukkan bahwa butir soal nomor 8 memuat DIF yang 
menguntungkan peserta didik laki-laki dengan paparan -0,65 karena letaknya yang 
lebih rendah daripada peserta didik perempuan 0,1 sedangkan untuk butir soal lain 
perbedaan kemampuan mengerjakan soal dengan benar tidak berbeda jauh. 
Terindikasinya DIF pada butir soal nomor 8 menunjukkan adanya perbedaan 
respons yang memberikan perbedaan hasil pada dua peserta didik yang memiliki 
8. Perhatikan matrik berikut! 
No. A B C 
1 Adanya diferensiasi 
produk 
Barang yang 
diperjualbelikan 
bersifat homogen 
 
Hanya terdapat 
beberapa penjual di 
pasar 
2 Adanya hambatan untuk 
memasuki pasar bagi 
pesaing baru 
Adanya saling 
ketergantungan 
antarperusahaan 
 
Promosi penjualan 
harus aktif 
3 Pasar barang yang 
bersangkutan tidak dapat 
dimasuki pengusaha lain 
 
Produsen dapat 
memengaruhi harga 
Adanya ketentuan 
untuk barang 
tertentu 
Dari matrik diatas, yang merupakan karakteristik pasar oligopoli  
adalah . . . . 
 
A. A1, B1, C1     D. A2, B3, C3  
B. A1. B1, C2     E. A3, B2, C3 
C. A2, B2, C1 
(Lembar soal TPHBS Ekonomi Tahun Ajaran 2015/2016, hal. 3) 
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kemampuan sama tetapi berada dalam kelompok berbeda yakni kelompok laki-
laki dan kelompok perempuan. 
 DIF pada suatu butir soal dapat menjadi petunjuk adanya bias butir pada 
suatu tes. Namun untuk menentukan penyebab bias butir masih memerlukan 
penelitian yang lebih lanjut dan mendalam. Hal ini disebabkan DIF pada suatu 
perangkat soal dapat disebabkan oleh banyak faktor seperti kemampuan guru, 
sarana prasarana, metode mengajar, dan lain-lain. Penyelenggaraan tes juga dapat 
menjadi penyebab munculnya DIF terutama dalam proses pengawasan dan tata 
tertib pelaksanaan suatu tes. Proses pembelajaran juga dapat memberikan 
pengaruh berbeda pada dua kelompok yang memiliki kemampuan sama. Sebagai 
contoh adalah butir soal nomor 8 yang meminta peserta didik melakukan analisis 
terhadap ciri-ciri pasar oligopoli dengan mengetahui dan memahami berbagai 
jenis pasar terlebih dahulu. Bagi peserta didik yang memahami konsep pasar, 
memahami berbagai jenis pasar, dan cermat dalam melakukan analisis dari setiap 
ciri pasar akan lebih mampu untuk menjawab soal dengan benar. Sedangkan bagi 
peserta didik yang jarang melakukan latihan dalam proses pembelajaran meskipun 
memiliki tingkat kemampuan sama dapat memberikan respons yang berbeda.  
 Adanya DIF pada suatu tes dapat pula disebabkan oleh pengawasan dan 
tata tertib pelaksanaan tes yang perlakuannya berbeda di tiap sekolah. Pengawasan 
yang kurang ketat akan membuat peserta didik lebih leluasa untuk bekerja sama 
dengan yang lain. Hal ini akan memengaruhi hasil estimasi parameter yang 
berbeda dengan harga parameter butir yang sebenarnya. Demikian pula dengan 
tata tertib pelaksanaan tes yang diberlakukan pada tiap sekolah. Tata tertib yang 
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tidak ditaati dan tidak ada sangsi tegas kepada pelanggarnya membuat peserta 
didik tidak menampilkan performa sebenarnya. Dapat diambil contoh yaitu 
penggunaan gawai seperti telepon genggam, jam tangan pintar, kacamata pintar, 
dan lain-lain tidak mendapatkan proses penyaringan yang serius ketika 
pelaksanaan tes berlangsung. Keadaan seperti itu akan merugikan peserta tes di 
sekolah lain yang menaati tata tertib pelaksanaan tes dan menerapkannya sesuai 
standar. Namun demikian peneliti tidak dapat memastikan apakah terindikasinya 
DIF pada penelitian ini disebabkan oleh proses pembelajaran atau yang lainnya, 
karena banyaknya faktor yang memungkinkan penyebab terindikasinya DIF akan 
diperlukan kajian yang lebih lanjut dan mendalam. 
D. Keterbatasan Penelitian 
 Berdasarkan pembahasan di atas, maka terdapat beberapa keterbatasan 
dalam penelitian ini:  
1. Hasil dari proses validasi butir pada instrumen TPHBS diberikan kepada 
peneliti saat tes telah usai, sehingga peneliti tidak dapat mengontrol secara 
langsung aspek validitas dari butir-butir tersebut.  
2. Data respon yang digunakan pada setiap sekolah berbeda-beda. Ada sekolah 
yang memberikan dalam bentuk lembar jawab siswa, file scan, dan file 
software excel. 
3. Peneliti mengalami kesulitan dalam memeroleh data respon karena ada 
sekolah yang tidak menyimpannya dengan baik. 
67 
 
 
 
4. Masih dibutuhkan kajian mendalam untuk mengungkap penyebab adanya 
DIF secara mendetail karena beragamnya faktor penyebab dan peneliti tidak 
dapat mengontrol secara langsung. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
